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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab satu sampai bab empat sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

Menurut Anwar Sutoyo bimbingan – konseling Islam adalah: upaya 

membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan kembali kepada fitrah, 

dengan cara memberdayakan (enpowering) iman, akal, dan kemauan yang 

dikaruniakan Allah SWT. Kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan 

Rasulnya, agar fitrah yang ada pada individu itu berkembang benar dan kokoh 

sesuai tuntunan Allah SWT. 

Konsep bimbingan dan konseling Islam menurut anwar Sutoyo adalah 

iman, islam dan ihsan. Iman adalah kepercayaan akan keyakinan kepada Tuhan 

yang Maha Esa. Seorang yang beriman yakin dan percaya bahwa tidak ada 

Tuhan melainkan Allah dan hanya Dialah yang berkuasa dan berdaulat. Dia 

adalah asal segala sesuatu dan tujuan akhir segala sesuatu, justru manusia itu 

berasal daripada-Nya, dan akan kembali kepada-Nya. Allah selalu bersama 

manusia di mana dan kapan juga. Penyerahan diri dan pengabdian secara 

mutlak itu kepada Tuhan, itulah yang disebut dengan Islam. Penyerahan diri 

secara mutlak kepada-Nya, berarti siap menjalankan semua perintah Tuhan dan 

menjauhi laranganya. Islam juga berarti agama yaitu peraturan hidup dari 
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Tuhan. Ihsan yaitu manusia telah sampai mengidentifikasikan kemauannya 

dengan kemauan Tuhan, dan membenci apa yang dibenci Tuhan. Oleh karena 

itu, ihsan merupakan integrasi kepribadian seorang pemeluk Islam. Pada diri 

seorang yang mencapai kualitas ihsan, dengan sendirinya dakwah melekat 

secara kuat tak terlepaskan. Artinya orang yang mencapai ihsan adalah mereka 

yang memiliki jiwa amr maruf dan nahi munkar. Sedangkan menyeru amr 

ma’ruf dan nahi munkar itulah yang disebut dakwah dalam praktiknya atau 

pelaksanaanya. 

Implementasi bimbingan dan konseling Islam bagi pengembangan 

dakwah Islam menurut Anwar Sutoyo adalah 1) mengakui kebenaran dengan 

agama, yaitu percaya bahwa agama membawa kebenaran, keyakinan. 

contohnya mahasiswa tidak punya biaya kuliah tetapi berani kuliah, 

barangsiapa yang bersungguh-sungguh Allah akan membuka sayap dengan 

orang yang mencari ilmu. 2) kekaguman yaitu seseorang yang kagum dengan 

orang lain pasti akan melaksanakan apa yang diperintahkanya, dengan senang 

hati, tanpa pamrih dan bersungguh-sungguh. Orang yang sudah kagum dengan 

yang menciptakan dengan penuh hati menjalankan perintahnya tanpa di suruh. 

3) ikhlas menta’ati, yaitu ketika orang sudah kagum pasti orang dengan senang 

hati menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Menjalankannya 

dengan sepenuh hati dan ihlas. 
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B. Saran-Saran 

Bimbingan – konseling Islam berusaha melihat manusia secara 

menyeluruh, kemudian diterapkan dalam proses pengembangan dakwah Islam 

yang dijadikan sebagai alternatif pendekatan yang lebih kompleks. Beberapa 

saran yang dapat penulis kemukakan di sini adalah sebagai berikut: 

1) Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangannya dan 

masih bersifat teoritis, namun penulis menganggap perlu bagi mahasiswa 

dakwah, khususnya jurusan BPI untuk menggali nilai-nilai lain yang bisa 

diperkaya dan mengembangkan keilmuan bimbingan-konseling Islam. 

2) Tugas dan lapangan pekerjaan bagi mahasiswa bimbingan dan konseling 

Islam sebenarnya sangat luas dengan mengembangkan kemampuan secara 

keilmuan dan skill akan menjadi nilai tersendiri, sehingga mampu bersaing. 

3) Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji dan mengembangkan 

bimbingan – konseling Islam sebagai kerangka acuan dalam pengembangan 

dakwah Islam. Meskipun model tersebut masih bersifat teoritis kendati 

dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam, sudah menggunakan 

acuan konsep tersebut, tetapi belum terbentuk menjadi sebuah model utuh 

yang dapat dijadikan alternatif model pendekatan dalam proses memahami 

klien. 

4) Bagi konselor, dengan lebih memahami konsep bimbingan dan konseling 

Islam, maka harus mampu mengenali, memahami, dan memetakan berbagai 

dimensi klien dengan aspek perkembangan dan latar belakang core problem 

klien. Sehingga, memudahkannya untuk menyusun dan menerapkan 
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program intervensi bagi individu yang bermasalah sehingga individu dapat 

memecahkan masalah dan mengembangkan segenap potensinya secara 

optimal. Maka konselor harus aktif dengan berbagai pengembangan konsep 

bimbingan dan konseling, agar citra dan eksistensi konselor lebih digemari 

dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan. 

 

C. Penutup 

Seiring dengan karunia dan limpahan rahmat yang diberikan kepada 

segenap mahluk manusia, maka tiada puji dan puja yang patut dipersembahkan 

melainkan hanya kepada Allah SWT. Puji syukur dengan ungkapan al-

Hamdulillahirobbil’alamin likulli ni’matihi ‘alayyaa, skripsi dengan judul 

“Pemikiran Anwar Sutoyo tentang bimbingan-konseling Islam dan 

implementasinya bagi pengembangan dakwah Islam” dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan dan pembahasan skripsi 

ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif sangat penulis harapkan. Akhirnya penulis memanjatkan do’a 

kepada Allah semoga skripsi ini bermanfaat bagi diri penulis dan siapa saja 

yang membacanya. 

 

 


